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Abstract: This research and development aims to produce a cybercounseling reality
website and a reality cybercounseling guidebook to improve self-disclosure for Vocational
High School students which are grateful theoretically and practically. The research and
development study steps are: preliminary study, product development, and product test.
Product’s guidelines are tested using one group pretest-posttest design. Product test results
show that cybercounseling reality website is gratefully theoretically and practically and also
effectively to improve Vocational High School students’ self-disclosure.
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Abstrak: Penclitian dan pengembangan ini bertujuan menghasilkan website dan panduan
cybercounseling realita untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang berterima secara teoretis dan praktis. Rancangan penelitian
ini menggunakan penelitian dan pengembangan dengan langkah: studi pendahuluan,
pengembangan produk, dan uji produk. Panduan penggunaan produk diuji menggunakan one
group pretest-posttest design. Hasil uji produk menunjukkan bahwa website cybercounseling
realita berterima secara teoretis dan praktis serta efektif untuk meningkatkan keterbukaan
diri siswa SMK.

Kata kunci: cybercounseling; pendekatan realita; keterbukaan diri; penelitian dan
pengembangan

Perkembangan kecanggihan teknologi berimbas pada kebiasaan dan gaya hidup manusia (Dewanti,
Widada, & Triyono, 2016; Grinter, Palen, & Eldridge, 2006). Remaja saat ini lebih suka berbagi cerita
dengan menggunakan media sosial — Facebook, BlackBerry Messenger, Whatsapp, dll. Ada berbagai
berbagai dampak positif dan negatif ketika seseorang secara terbuka menceritakan diri di sosial
media. Keterbukaan diri seseorang di media sosial salah satunya berdampak kecemasan psikologis.
Kecemasan muncul akibat dari berbagai balikan negatif yang ditulis dengan bebas oleh pembaca
(Amedie, 2015). Kendati demikian, para remaja modern saat ini tidak begitu mempersoalkan hal
tersebut. Bagi mereka dengan bercerita melalui media sosial akan lebih banyak mendapat perhatian,
dukungan dari banyak orang, dan respon yang cepat (Asandi & Rosyidi, 2010). Rasional tersebut
yang membuat remaja lebih senang berbicara secara terbuka melalui media online daripada bercerita
secara langsung kepada orang lain.
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Keterbukaan diri dapat menjadikan remaja lebih adaptif, percaya diri, kompeten, dapat
diandalkan, mampu bersikap positif, dan objektif (Gainau, 2009). Sebaliknya individu yang kurang
mampu membuka diri, akan sulit menyesuaikan diri, kurang percaya diri, timbul perasaan takut,
cemas, merasa rendah diri, dan tertutup. Seperti halnya dengan siswa kelas X SMK yang masuk
pada fase remaja. Sebagai siswa dan warga sekolah baru, mereka diharapkan mampu membuka diri
dengan baik agar mencapai perkembangan yang optimal. Mampu membuka diri terhadap lingkungan
baru, mengungkapkan perasaan, mengungkapkan pendapat, dan bertukar pengalaman merupakan
aspek penting keterbukaan diri dalam bersosial (Barak & Gluck-Ofri, 2007).

Fakta menunjukkan + 70% siswa SMK tertutup terhadap persoalannya, baik persoalan
yang menyangkut pribadi, belajar, karier, maupun sosialnya (Pinarti, 2010). Kurangnya tingkat
keterbukaan diri siswa juga ditemukan di SMK “X” Kota Malang. Kurangnya tingkat keterbukaan
diri tersebut yakni ketika diskusi di dalam kelas, siswa enggan untuk berpendapat dan tidak mau
mengungkapkan argumennya jika mereka tidak ditunjuk oleh guru.

Merujuk dari pengalaman di lapangan, maka penting bagi konselor untuk membantu siswa
meningkatkan keterbukaan dirinya demi mencapai perkembangan yang optimal. Ada beberapa
solusi yang pernah digunakan untuk membantu meningkatkan keterbukaan diri, baik melalui
bimbingan ataupun konseling. Adapun bentuk solusi tersebut di antaranya: konseling kelompok
person centered, homeroom, dan permainan simulasi (Andari, 2015; Jannah, Zen, & Muslihati, 2016;
Sastama, Muslim, & Djannah, 2017). Aspek yang dikuatkan untuk meningkatkan keterbukaan diri
yaitu: aspek keterampilan (behavior) melalui homeroom dan permainan simulasi serta aspek afeksi
melalui konseling kelompok person centered. Beberapa solusi yang pernah digunakan, praktis tidak
semua aspek individu—=kognitif, afektif, dan behavioral tersentuh melalui intervensi yang diberikan.

Individu yang bertanggungjawab adalah individu yang dapat menyelaraskan antara keinginan,
tujuan, kebutuhan dengan empat dimensi perilaku, yaitu: pikiran (kognitif), perasaan (afektif),
tindakan (behavior), dan fisiologis (Burdenski Jr, 2011). Hal itu diibaratkan menjadi kesatuan
komponen sebuah mobil. Pikiran dan tindakan adalah roda depan dan perasaan dan fisiologis
adalah roda belakang. Layanan konseling yang dapat digunakan untuk menyelaraskan empat aspek
tersebut yakni melalui konseling realita. Konseling realita ditawarkan karena konseling ini terbukti
dapat meningkatkan penyesuaian diri siswa (Novalina, 2017). Aspek penting dalam penyesuaian
diri siswa adalah keterbukaan diri (Katayama, 1996; Nehra & Rangnekar, 2017; Swenson & Rose,
2009). Maka demikian, diharapkan konseling realita efektif untuk meningkatkan keterbukaan diri.

Konseling Realita disebut juga dengan “teori pilihan” yang beranggapan bahwa setiap tingkah
laku yang dilakukan oleh individu merupakan tingkah laku sesuai pilihannya. Pilihan-pilihan
individu berasal dari dorongan pemenuhan lima kebutuhan genetik yang berasal dari internal
individu bukan dari eksternal individu (Glasser, 1999). Lima kebutuhan dasar tersebut yaitu: bertahan
hidup; mencinta dan dicintai; kesenangan; prestasi dan kekuasaan; serta kebebasan. Berdasarkan
lima kebutuhan dasar manusia, rendahnya keterbukaan diri siswa berhubungan dengan kebutuhan
akan kekuasaan dan prestasi. Pikiran takut salah, mendapat cemooh dari teman, dan respon negatif
dari guru menyebabkan siswa tidak berani mengungkapkan pendapat. Melalui konseling realita,
siswa dibantu untuk melatih kemampuan berpikir lebih positif—aspek kognitif, keterampilan
menyampaikan pendapat—aspek behavior, mengenali perasaan yang mengikuti—aspek afektif, dan
gejala fisik yang timbul—aspek fisiologis.

Seorang konselor yang harus selalu mengerahkan kemampuan akademiknya untuk melakukan
layanan konseling (Radjah, 2016), perlu terus berinovasi. Salah satu terobosan baru dalam konseling
adalah cybercounseling. Cybercounseling diberikan mengingat perbandingan jumlah konselor dan
siswa yang tidak proporsional. Perbandingan jumlah yang tidak proporsional berpengaruh pada
kualitas layanan yang diberikan kepada siswa. Jawa Timur masih kekurangan konselor sebanyak
12.556 personel pada masing-masing jenjang dari SD sampai SMK (Rachman, 2016). Konselor
kesulitan untuk memberikan konseling secara merata dengan alasan keterbatasan waktu tatap muka.
Dengan demikian perlu adanya terobosan yang memungkinkan layanan dapat diberikan di luar jam
sekolah, yaitu cybercounseling.
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Cybercounseling merupakan layanan konseling yang dilakukan dengan bantuan media online
(Bloom & Walz, 2003). Cybercounseling memungkinkan konselor dan konseli untuk melakukan
komunikasi tatap muka melalui layar monitor tanpa kehadiran fisik secara langsung, hal ini akan
banyak menghemat jarak dan waktu (Harris & Birnbaum, 2015; Maples & Han, 2008). Dengan
cybercounseling, konselor dapat memberikan layanan konseling di mana saja dan kapan saja sesuai
kesepakatan antara konselor dan konseli selama privasi tetap terjaga. Perkembangan teknologi sudah
tidak asing lagi bagi siswa, yang mana mereka sudah akrab dengan media sosial, seperti Facebook,
Twitter, Blog, Skype, dan E-mail membuat penulis memilih cybercounseling untuk meningkatkan
keterbukaan diri siswa.

Penulis ingin mengembangkan cybercounseling menggunakan pendekatan yang spesifik, yakni
pendekatan realita. Sejauh ini cybercounseling yang sudah dikembangkan masih menggunakan
pendekatan yang umum (Murphy, MacFadden, & Mitchell, 2008). Pendekatan cybercounseling
yang spesifik akan memudahkan konselor dalam memberikan layanan konseling sesuai tahapan
pendekatan yang digunakan. Sebagai upaya membantu konselor dalam mengimplementasikan
layanan cybercounseling untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa, perlu adanya sebuah buku
panduan cybercounseling, agar konselor mampu menjalankan cybercounseling dengan efektif.

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan website dan buku panduan cybercounseling realita
untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa SMK yang berterima secara teoretis dan praktis. Website
digunakan oleh siswa dan konselor untuk mengakses layanan cybercounseling. Buku panduan
digunakan oleh konselor sebagai petunjuk teknis pelaksanaan cybercounseling realita.

METODE

Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan model Borg & Gall
yang telah dimodifikasi (Sukmadinata, 2012). Langkah pengembangan dilakukan dalam tiga tahap,
yaitu: (1) studi pendahuluan, (2) pengembangan produk, dan (3) uji produk. Studi pendahuluan
berisi tiga langkah, yaitu: (1) survei lapangan, (2) studi kepustakaan, dan (3) penyusunan produk
awal atau draf model. Survei lapangan dilaksanakan untuk mengumpulkan data berkenaan dengan
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Pengumpulan data awal dalam penelitian dilakukan
dengan observasi, pelancaran angket, dan wawancara. Data yang dikumpulkan berkenaan dengan
keterbukaan diri siswa dan kemampuan konselor dalam melakukan konseling. Studi kepustakaan
dilakukan dengan mempelajari konsep-konsep atau teori-teori yang berhubungan dengan produk
yang akan dikembangkan, terkait dengan cybercounseling, konseling realita, dan keterbukaan diri.
Berdasarkan hasil dari survei lapangan dan studi kepustakaan, secara konseptual dan praktis serta
didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa media yang tepat digunakan
untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa adalah konseling melalui media online. Berdasar hasil
tersebut, maka draf model atau produk awal yang akan dikembangkan adalah website dan panduan
cybercounseling.

Tahap pengembangan produk dilakukan dengan pembuatan website cybercounseling dan
penyusunan panduan untuk melaksanakan konseling di dalamnya. Selain mengembangkan produk,
peneliti menyusun sejumlah instrumen terkait dengan produk yang dikembangkan. Instrumen yang
disusun yaitu instrumen evaluasi produk dalam bentuk format penilaian untuk mengetahui kelayakan
produk, dan instrumen untuk mengetahui tingkat keefektifan produk yang telah dikembangkan.

Pada tahap uji produk, langkah yang dilaksanakan adalah penilaian ahli, uji kelompok kecil
dan uji kelompok terbatas. Penilaian ahli dilakukan oleh dua orang ahli, yaitu ahli media untuk
menguji keberterimaan visualisasi website cybercounseling dan buku panduan dan ahli Bimbingan
dan Konseling (BK) untuk menguji keberterimaan isi/materi yang ada dalam buku panduan
cybercounseling. Penetapan subjek validasi ahli didasarkan pada beberapa pertimbangan atau dipilih
secara purposive sampling, hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan subjek validasi yang tepat.
Berdasarkan hasil penilaian ahli, selanjutnya dilakukan revisi dan dilaksanakan uji tahap kedua.
Uji tahap kedua adalah uji kelompok kecil dilakukan oleh dua orang konselor SMKN “X” Malang.
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Selanjutnya dilakukan revisi dan diuji kembali melalui uji lapangan terbatas yang dilakukan oleh
tiga siswa SMKN “X” Malang kelas X, yaitu: dua siswa dari kelas X Akomodasi Perhotelan 2
(Inisial H. I. dan I. S.) dan siswa siswa dari X Usaha Perjalanan Pariwisata 2 (Inisial H. A.). Hasil
uji lapangan terbatas dan balikan dari siswa setelah mengisi format penilaian digunakan sebagai
bahan untuk menyusun produk akhir. Produk akhir yang dihasilkan adalah website dan panduan
cybercounseling realita untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa SMK beserta websitenya.

Jenis data yang digunakan berupa data angka (data kuantitatif) dan data non angka (data
kualitatif). Data angka diperoleh dari format penilaian ahli terhadap produk yang dikembangkan.
Data non angka merupakan data yang diperoleh dari kritik, saran, atau masukan secara umum
tentang pengembangan website dan panduan cybercounseling dari uji ahli, uji kelompok kecil,
dan uji lapangan terbatas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu instrumen
evaluasi produk dalam bentuk format penilaian untuk mengetahui kelayakan produk, dan instrumen
untuk mengetahui tingkat keefektifan produk yang telah dikembangkan. Teknik analisa data untuk
mengukur kelayakan dari produk website dan panduan cybercounseling menggunakan analisis
statistik deskriptif. Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata tiap aspek penilaian adalah
sebagai berikut:

Keterangan

X : rata-rata

>'x : jumlah penilaian
n : jumlah soal

Setelah dihitung, rata-rata hasil penilaian diklasifikasikan menjadi lima kategori yaitu: 1 = tidak
tepat/tidak jelas/tidak mudah/tidak menarik/tidak berguna; 2 = kurang tepat/kurang jelas/kurang
mudah/kurang menarik/kurang berguna; 3 = tepat/jelas/mudah/menarik/berguna; 4 = sangat tepat/
sangat jelas/sangat mudah/sangat menarik/sangat berguna. Dari hasil rata-rata klasifikasi penilaian
ahli, dicari nilai rata-rata total keseluruhan, kemudian diambil kesimpulan mengenai produk yang
diujikan. Klasifikasi penilaian rata-rata total keseluruhan dibagi menjadi empat kategori yang
disajikan pada tabel 1.

Keefektifan produk dianalisa menggunakan Paired Sample t-test dengan bantuan program
SPSS IBM Statistic 20.0. Data yang dihitung menggunakan Paired Sample t-test merupakan data
berpasangan. Uji t dilakukan apabila data yang diperoleh berdistribusi normal (statistik parametrik).
Apabila data yang diperoleh tidak berdistribusi normal maka digunakan Wilcoxon Signed Ranks
Test (statistik nonparametrik). Cara untuk melihat data dalam distribusi normal atau tidak normal
bisa dilakukan melalui uji normalitas. Pengujian hipotesis ini menggunakan ketentuan apabila
probabilitas (p) > 0,05 maka H, diterima dan apabila probabilitas (p) < 0,05 maka H, ditolak.

Data-data yang bersifat non angka atau kualitatif yaitu berupa saran, kritik, atau masukan dari
para ahli, dan konselor akan dianalisis dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada,
sehingga memberikan gambaran yang jelas terhadap aspek yang dinilai.

Tabel 1 Kriteria Rata-rata Total Keseluruhan Penilaian
Rerata Total

Persentase Interpretasi
Keseluruhan
0-1 0-25% Sangat Tidak Layak
1,01-2 26-50% Kurang Layak
2,01-3 51-75% Cukup Layak

3,014 76—-100% Layak
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HASIL

Proses penelitian dan pengembangan serta uji coba menghasilkan produk berupa website
dan panduan cybercounseling realita untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa SMK. Website
diperuntukkan siswa dan konselor, sedangkan panduan ditujukan untuk konselor. Serangkaian tahap
uji coba untuk menilai keberterimaan desain awal produk baik secara teoritis dan praktis, serta uji
efektifitas dilakukan untuk mendapatkan produk akhir berupa website dan panduannya.

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian ahli materi BK secara keseluruhan yang mencakup
aspek ketepatan, kegunaan, kemudahan, dan kejelasan. Diperoleh nilai rata-rata 3,25. Dengan
demikian, ahli materi BK menyatakan bahwa buku panduan yang dikembangkan termasuk kategori
“layak”. Selain data angka, penilaian ahli materi juga menghasilkan data non angka. Data non angka
dalam bentuk saran dari ahli materi BK terkait dengan panduan yang dikembangkan, yaitu: (1) tahun
pada sampul; (2) kata “tarik menarik” yang kurang tepat; dan (3) judul langkah dan isi pada tahap
want serta do yang kurang relevan.

Selanjutnya, hasil perhitungan rata-rata keseluruhan terhadap website yang mencakup aspek
ketepatan, kegunaan, kemudahan, kemenarikan, dan kejelasan, diperoleh nilai rata-rata 3,5. Nilai
3,5 dalam skala 04 termasuk dalam kategori layak. Hasil perhitungan penilaian ahli media
terhadap panduan secara keseluruhan yang mencakup aspek ketepatan, kemudahan, kemenarikan,
dan kegunaan, diperoleh nilai rata-rata 3,5. Nilai 3,5 dalam skala 0—4 termasuk dalam kategori
layak. Dengan demikian ahli media menyatakan bahwa panduan dan website yang dikembangkan
termasuk kategori “layak”. Selain data angka, penilaian dari ahli media juga menghasilkan data non
angka. Ahli media tidak memberikan masukan pada website yang dikembangkan. Data non angka
dalam bentuk saran dari penilaian ahli media terdapat masukan terkait dengan buku panduan, yaitu:
“Desain ornamen dalam /eader dan footer terlalu dominan, sebaiknya diperkecil (disederhanakan)”.

Berkaitan dengan uji kelompok kecil, hasil perhitungan rata-rata keseluruhan terhadap panduan
yang mencakup aspek ketepatan, kegunaan, kemudahan, kemenarikan, dan kejelasan, diperoleh nilai
rata-rata 3,7. Nilai 3,7 dalam skala 0—4 termasuk dalam kategori layak. Sedangkan hasil perhitungan
rata-rata keseluruhan terhadap website yang mencakup aspek ketepatan, kegunaan, kemudahan,
kemenarikan, dan kejelasan, diperoleh nilai rata-rata 3,7. Nilai 3,7 dalam skala 0—4 termasuk
dalam kategori layak. Dengan demikian konselor menyatakan bahwa panduan dan website yang
dikembangkan termasuk kategori “layak”. Selain data angka, dalam uji kelompok kecil terdapat
beberapa saran perbaikan dari kedua konselor terkait dengan buku panduan, yaitu: (1) mohon
ditambah hal-hal yang perlu diperhatikan dan batasan penggunaan cybercounseling, mungkin
dengan diberi petunjuk umum dan khusus; (2) tambahkan catatan pada prosedur pengoperasian
website jika konselor sudah memiliki/belum memiliki akun Skype; (3) sampul dibuat lebih menarik
(ada ikon yang mewakili cybercounseling); dan (4) ukuran huruf diperbesar. Tampilan akhir sampul
buku panduan disajikan pada gambar 1.

Uji ahli pada konselor menghasilkan saran perbaikan website, dengan rincian sebagai
berikut: (1) perbaiki kata sambutan pada beranda agar lebih menarik; (2) tambahkan form kontrak
konseling pada menu pilih konselor; (3) tambahkan kata yang menyatakan kontrak pada menu etika
konseling; dan (4) tambahkan fasilitas rekaman konseling; (5) tambahkan tata krama konseli ketika
cybercounseling; (6) tambahkan jadwal cybercounseling; (7) lebih baik website diformulasikan
agar bisa dibuka dengan Tablet PC/telepon seluler cerdas, dan (8) tambahkan form catatan rekaman
konseling pada website.

Hasil uji coba yang terakhir adalah uji lapangan terbatas (siswa). Dari hasil perhitungan rata-
rata keseluruhan terhadap website yang mencakup aspek kejelasan, kemudahan, kemenarikan, dan
kegunaan oleh uji kelompok kecil, diperoleh nilai rata-rata 3,45. Dengan demikian siswa dalam
uji lapangan terbatas menyatakan bahwa website yang dikembangkan termasuk kategori “layak”.
Hasil akhir tampilan web disajikan pada gambar 2. Selain itu, dalam uji lapangan terbatas dilakukan
uji keefektifan produk yang dikembangkan dengan menggunakan Paired t-test. Hasil pretest dan
posttest ketiga siswa setelah dianalisis dengan paired t-test menunjukkan nilai probabilitasnya atau
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p-value adalah 0,024. Artinya, jika nilai probabilitas (0,024) < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima,
sehingga konseling realita menggunakan delivery system berupa website cybercounseling efektif
meningkatkan keterbukaan diri siswa.

PEMBAHASAN

Melalui proses tahap uji kelayakan website dan panduan, terdapat beberapa revisi pada produk
awal yang dikembangkan peneliti. Pada tahap pertama dilakukan penilaian ahli, dengan meminta
bantuan kepada ahli media dan ahli BK. Website yang dikembangkan juga dinilai oleh ahli media
dan konselor (uji kelompok kecil). Berdasarkan penilaian ahli media dan uji kelompok kecil, website
dinyatakan layak digunakan karena telah memenuhi kriteria ketepatan, kegunaan, kemenarikan,
kemudahan, dan kejelasan.
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Setelah melalui beberapa proses penilaian, wujud dari website yang dikembangkan sebagai
berikut: memiliki desain seperti tampilan Windows 8, dan memiliki lima menu utama pada bagian
kanan atas. Menu pertama adalah “beranda” yang berisi ucapan selamat datang, menu kedua adalah
“etika konseling” yang berisi aturan dan tata krama dalam konseling, menu ketiga adalah “tata
cara konseling” yang berisi petunjuk sederhana bagi konseli untuk melakukan konseling, menu
keempat adalah “pilih konselor” yang berisi tombol untuk memilih konselor untuk konseling, dan
menu kelima adalah “kontak™ yang berisi profil pengembang website. Secara spesifik dalam etika
konseling terdapat informasi jam layanan. Luasnya akses untuk mendapat layanan cybercounseling
(K. D. Baker & Ray, 2011), mengharuskan adanya jam layanan untuk memberikan batasan jam
pelayanan konseling (K. R. Baker, 2013). Jam layanan yang diberikan adalah mulai jam 08.00—
23.00 WIB. Salah satu kelemahan cybercounseling adalah keikhlasan konselor untuk memberikan
layanan secara nonformal. Maka agar proses cybercounseling berjalan lancar perlu ada jadwal
layanan cybercounseling bagi konseli yang membutuhkan layanan di luar jam sekolah/nonformal.
Selain itu, pada menu etika konseling juga terdapat informasi yang menyatakan bahwa, “Diwajibkan
untuk berpakaian rapi, menjaga sikap, dan kesopanan ketika konseling bagi konseli dan konselor”.
Hal ini dimaksudkan agar konselor dan konseli tetap menjaga etika konseling meskipun secara fisik
tidak bertemu langsung (Bloom, 1998; Frame, 1997).

Tahap uji kelayakan website selanjutnya dilakukan oleh siswa melalui uji lapangan terbatas.
Tiga siswa yang menjadi subjek penelitian menyatakan nyaman untuk bercerita secara terbuka
melalui cybercounseling dan mudah dalam mengoperasikan website. Selain itu, pada uji lapangan
terbatas dilakukan uji keefektifan panduan. Hasil dari uji keefektifan yang dilakukan pada tiga
siswa menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,024 (nilai probabilitas < 0,05) sehingga H, ditolak.
H, ditolak artinya, panduan cybercounseling efektif untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa.
Kecenderungan siswa untuk lebih terbuka bercerita melalui cybercounseling didukung dengan
temuan terdahulu. Cybercounseling dinyatakan efektif dan berimbas positif pada implementasi hasil
konseling oleh konseli (Glasheen, Shochet, & Campbell, 2016).

Ahli media menyatakan panduan yang dikembangkan layak secara teoretis, karena panduan
telah dikembangkan sesuai kriteria ketepatan, kemudahan, kemenarikan, dan kegunaan. Berdasarkan
penilaian ahli media, wujud dari panduan ini sebagai berikut: sampul depan berwarna biru muda dan
terdapat gambar telepon seluler serta /eadset pada pojok kanan bawah. Buku panduan berjudul
“Buku Panduan Cybercounseling Realita untuk Meningkatkan Keterbukaan Diri Siswa SMK”. Pada
bagian dalam, lembar halaman didesain dengan menambahkan ornamen pada header dan footer
agar pembaca tidak bosan. Pada header website terdapat logo cybercounseling realita sedangkan
pada footer terdapat gambar vektor kupu-kupu, judul bab/sub bab, dan nomor halaman. Selain
itu, untuk mempermudah konselor dalam mencari letak bab yang penting, panduan dilengkapi
dengan pembatas. Terdapat tiga pembatas dalam buku panduan ini, pembatas pertama pada bagian
landasan teori, pembatas kedua pada bagian prosedur pengoperasian website, dan yang ketiga pada
pelaksanaan tahap konseling. Panduan juga ditulis dengan jenis huruf “Arial” untuk mempermudah
pembaca dalam membaca isi panduan. Hal ini didasarkan pada pernyataan bahwa tampilan yang
bagus adalah tampilan yang menggunakan layout, tampilan dan gambar yang menarik (Baloglu &
McCleary, 1999; Efendi, 2009; Tiwasing, Sahachaisaeree, & Hapeshi, 2014; Weddel, 2009).

Pada tahap penilaian ahli selanjutnya, panduan dinilai oleh ahli BK. Penilaian ini dimaksudkan
untuk menguji relevansi antara teori yang bermuatan konseling dengan isi dari panduan yang
dikembangkan. Ahli BK menyatakan panduan layak secara teoretis karena telah memenuhi kriteria
ketepatan, kejelasan, kemudahan, dan kegunaan. Berdasarkan penilaian ahli BK, isi dari panduan
sebagai berikut: terdapat empat bab pada panduan, bab 1 pendahuluan, bab 2 landasan teori, bab 3
deskripsi produk, dan bab 4 petunjuk dan prosedur pelaksanaan cybercounseling. Dalam panduan
ini secara spesifik menggunakan pendekatan Realita. Tahapan konseling Realita dalam buku
panduan mencakup want (mengeksplorasi keinginan dan kebutuhan konseli), do (mengeksplorasi
usaha yang sudah dilakukan), evaluation (mengevaluasi usaha untuk mencapai keinginan), dan plan
(rencana baru untuk mencapai keinginan)(Wubbolding, 2013). Dengan adanya pendekatan yang
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spesifik dalam panduan yang dikembangkan akan mempermudah konselor dalam memberikan
layanan cybercounseling. Hal ini sekaligus menjadi jawaban atas penelitian sebelumnya yang belum
menyertakan pendekatan secara spesifik (Saroh, 2010).

Berdasarkan hasil revisi penilaian ahli, panduan diujikan kepada konselor melalui uji kelompok
kecil. Hasil penilaian konselor dalam uji kelompok kecil menyatakan bahwa panduan layak untuk
digunakan. Pada uji kelompok kecil buku panduan disempurnakan dengan menambahkan petunjuk
umum dan petunjuk khusus sehingga konselor mengetahui fungsi dan kegunaan khusus dari buku
panduan ini. Pada petunjuk khusus juga ditambahkan tata krama konseling. Tata krama konseling
dimaksudkan agar konselor tetap menjaga performansi (sikap, pakaian, dan kesopanan) dalam
memberikan layanan meskipun tidak bertemu secara langsung (Bloom, 1998; Frame, 1997). Selain
itu, agar buku panduan mudah dibaca maka ukuran huruf diubah menjadi 12 poin. Hal ini didasarkan
pada pernyataan bahwa tampilan yang bagus adalah tampilan yang menggunakan /ayout, tampilan
dan gambar yang menarik (Baloglu & McCleary, 1999; Efendi, 2009; Tiwasing et al., 2014; Weddel,
2009)

SIMPULAN

Pengembangan website dan panduan cybercounseling realita untuk meningkatkan keterbukaan
diri siswa SMK telah berterima secara teoretis dan praktis. Hasil uji keefektifan produk menunjukkan
produk efektif untuk meningkatkan keterbukaan diri siswa SMK. Semua layanan khas yang
disediakan pada website dan panduan penggunaan website telah terbukti tepat, berguna, menarik,
mudah, dan jelas untuk digunakan. Saran pemanfaatan produk ditujukan untuk: (1) konselor, agar
menggunakan produk guna meningkatkan keterbukaan diri siswa, khususnya agar siswa lebih aktif
di kelas. Dalam proses cybercounseling, konselor harus memastikan adanya koneksi internet yang
kuat untuk mendukung kualitas video conference pada cybercounseling, dan gunakan layanan chat
pada aplikasi Skype agar cybercounseling tetap berlangsung ketika sinyal internet lemah; (2) peneliti
selanjutnya, diharapkan menguji keefektifan produk dalam uji lapangan terbatas menggunakan
subjek yang lebih banyak dan bervariasi. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan
beberapa fitur yang terintegrasi pada website, seperti database konselor yang dilengkapi dengan
formulir rekaman konseling untuk mendukung akuntabilitas konselor, serta soffware perekam audio-
visual sebagai sarana evaluasi proses cybercounseling.
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